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TESTING THE ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF A COMBINATION OF
ETHANOL EXTRACTS FROM KATUK LEAVES (Souropus androgynus
(L.) Merr) AND GREEN BETEL LEAVES (Piper betle L.) AGAINST
Staphylococcus aureus

ABSTRACT

Background: Diseases caused by the bacterium Staphylococcus aureus can be
treated with antibiotics. However, the inappropriate use of antibiotics leads to
antibiotic resistance. Katuk leaves (Sauropus androgynus (L.) Merr.) and green
betel leaves (Piper betle L.) are natural substances with potential antibacterial
properties. Objective: This study aims to determine the antibacterial activity of a
combination of katuk leaf extract (Sauropus androgynus (L.) Merr.) and green betel
leaf extract (Piper betle L.) against Staphylococcus aureus. The study employed a
true experimental design with a posttest-only control group using the disk diffusion
method. Methods: This study used 20% and 40% ethanol extracts of katuk leaves
and green betel leaves, combined in a 1:1, 1:2, and 2:2 ratio. Data analysis was
performed using a two-way Anova. Results: The 20% concentration combinations
with ratios of 1:1, 1:2, and 2:1 produced average inhibition zones of 15.89 + 0.57
mm, 17.13 £ 0.60 mm, and 14.66 £ 0.26 mm. The 40% concentration combinations
with ratios of 1:1, 1:2 and 2:1 yielded average inhibition zones of 20.02 + 0.51 mm,
22.62 £ 0.39 mm, and 16.41 + 0.43 mm, respectively. Conclusion: There were
differences in the growth inhibition zones of Staphylococcus aureus based on
variations in concentration and combinations of the antibacterial activity of the
combined ethanol extracts of katuk leaves and green betel leaves, with the most
effective combination being a 40% concentration in a 1:2 ratio.

Keywords: katuk leaves, betel leaves, antibacterial
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UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI KOMBINASI EKSTRAK
ETANOL DAUN KATUK (Souropus androgynus (L.) Merr) DAN
DAUN SIRIH HIJAU (Piper betle L.) TRHADAP BAKTERI
Staphylococcus aureus

ABSTRAK

Latar belakang: Penyakit yang disebabkan bakteri Staphylococcus aureus dapat
diberikan terapi pengobatan antibiotik. Pemberian antibiotik yang tidak bijak
menimbulkan resistensi antibiotik. Daun katuk (Saurpus Androgynus (L.) Merr)
dan daun sirih hijau (Piper betle L.) merupakan bahan alam yang berpotensi sebagai
antibakteri. Tujuan: Penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas antibakteri
kombinasi ekstrak daun katuk (Sauropus adrogynus (L) Merr.) dan daun sirih hijau
(Piper betle L.) terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Metode penelitian true
eksperimental dengan rancangan penelitian posttest only control group design
menggunakan metode difusi cakram. Metode: Penelitian ini menggunakan ekstrak
etanol daun katuk dan daun sirih konsentrasi 20% dan 40% dikombinasikan dengan
perbandingan 1:1, 1:2 dan 2:2. Analisis data dilakukan dengan uji 7wo Way Anova.
Hasil: Kombinasi konsentrasi 20% perbandingan 1:1, 1:2 dan 2:1 menghasilkan
rerata zona hambat 15,89+0,57 mm, 17,13+ 0,60 mm dan 14,66+ 0,26 mm.
Kombinasi konsentrasi 40% perbandingan 1:1, 1:2 dan 2:1 menghasilkan rerata
zona hambat 20,02 + 0,51 mm, 22,62+ 0,39 mm dan 16,41+ 0,43 mm. Simpulan:
Terdapat perbedaan zona hambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus
berdasarkan variasi konsentrasi dan variasi kombinasi dari aktivitas antibakteri
kombinasi ekstrak etanol daun katuk dan daun sirih hijau dengan variasi yang paling
efektif yaitu konsentrasi 40% dengan kombinasi 1:2.

Kata kunci: daun katuk, daun sirih, antibakteri
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RINGKASAN PENELITIAN

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI KOMBINASI EKSTRAK
ETANOL DAUN KATUK (Souropus androgynus (L.) Merr) DAN
DAUN SIRIH HIJAU (Piper betle L.) TERHADAP BAKTERI
Staphylococcus aureus

Oleh: Ni Luh Sri Wahyu Sedani (P07134222019)

Infeksi nosokomial merupakan salah satu penyakit infeksi yang menjadi
tantangan utama dalam pelayanan kesehatan global. Salah satu faktor utama yang
berkontribusi terhadap penyebaran infeksi ini merupakan kontaminasi dengan
patogen, salah satunya yaitu bakteri Staphylococcus aureus (Shari and Humaira,
2025). Pengobatan infeksi yang disebabkan oleh Staphylococcus aureus pada
umumnya dilakukan dengan pemberian antibiotik yang akan menghambat
pertumbuhan hingga membunuh bakteri tersebut (Suyasa and Mastra, 2020).
Namun pemberian antibiotik yang tidak bijak dapat menimbulkan resistensi
antibiotik, sehingga diperlukan pengobatan alternatif dengan menggunakan bahan
alam. Bahan alam yang memiliki potensi sebagai antibakteri adalah daun datuk
(Saurpus Androgynus (L.) Merr) dan daun sirih hijau (Piper betle L.).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri kombinasi
ekstrak daun katuk (Sauropus adrogynus (L) Merr.) dan daun sirih hijau (Piper
betle L.) terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Dalam penelitian ini
menggunakan penelitian true eksperimental dengan rancangan penelitian posttest
only control group design dan metode difusi cakram untuk uji aktivitas antibakteri.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kombinasi ekstrak etanol daun
katuk (Sauropus androgynus (L.) Merr) dan daun sirih hijau (Piple betle L.) yang
sudah melewati tahapan evaporasi. Ekstrak pekat daun katuk dan daun sirih
diencerkan hingga konsentrasi yaitu 20% dan 40% kemudian masing-masing
konsentrasi dikombinasikan menjadi 3 perbandingan yaitu 1:1, 1:2, dan 2:1. Uji
aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi cakram dan analisis data uji
beda dengan Two Way Anova.

Hasil uji skrining fitokimia pada menunjukkan bahwa ekstrak daun katuk

menunjukkan hasil positif mengandung senyawa flavonoid dan tanin. Pada ekstrak
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daun sirih hijau menunjukkan hasil positif mengandung senyawa flavonoid,
saponin dan tanin. Kombinasi ekstrak daun katuk dan daun sirih hijau pada masing-
masing variasi konsentrasi dan variasi kombinasi dapat menghasilkan diameter
zona hambat terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.

Zona hambat dari kombinasi ekstrak konsentrasi 20% dengan variasi
perbandingan 1:1, 1:2 dan 2:1 masing-masing menghasilkan rerata zona hambat
15,89+ 0,57 mm, 17,13+0,60 mm dan 14,66+0,26 mm. Pada kombinasi ekstrak
konsentrasi 40% dengan variasi perbandingan 1:1 dan 2:1 masing-masing
menghasilkan rerata zona hambat 20,02+0,51 mm, dan 16,440,431 mm. Pada
konsentrasi 40% dengan perbandingan 1:2 menghasilkan diameter zona hambat
tertinggi yaitu 22,62+0,39 mm. Hasil uji Two Way Anova menunjukkan nilai
signifikansi <0,001 (<0,05) untuk faktor variasi konsentrasi, variasi kombinasi,
maupun interaksi keduanya. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
bermakna diameter zona hambat pada kelompok variasi konsentrasi dan variasi
kombinasi. Hasil uji Post Hoc Tukey HSD memperlihatkan bahwa semua pasangan
variasi kombinasi (1:1 vs 1:2, 1:1 vs 2:1, dan 1:2 vs 2:1) menunjukkan perbedaan
yang signifikan (p<0,05).

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan kombinasi ekstrak etanol
daun katuk dan daun sirith hijau memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri
Staphylococcus aureus dan terdapat perbedaan zona hambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus berdasarkan variasi konsentrasi dan variasi kombinasi dari
aktivitas antibakteri kombinasi ekstrak etanol daun katuk dan daun sirih hijau
dengan variasi yang paling efektif yaitu konsentrasi 40% dengan kombinasi 1:2.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan uji dengan metode
dilusi untuk memperoleh nilai Kadar Hambat Minimum (KHM) dan uji Uji Kadar
Bunuh Minimum (KBM) untuk menentukan konsentrasi terendah dalam
membunuh sel bakteri. Selain itu uji aktivitas antibakteri kombinasi ekstrak daun
katuk dan daun sirih hijau dapat dilakukan tidak hanya terbatas pada bakteri
Staphylococcus aureus, tetapi juga dapat diuji pada bakteri gram negatif dan bakteri

gram positif yang lainnya.

Daftar Bacaan: 48 (2017-2025)
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